




Achmad Tovani Tovik Ibrahim: Peranan Bimbingan Agama Islam dalam 
Pembentukan perilaku Jujur Anggota  Kepolisian ( Penelitian di Sub Bagian Rohani 
dan Jasmani Kepolisian Daerah Jawa Barat Jalan Soekarno Hatta No.748 Bandung) 
Stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat merupakan salah satu faktor 
pendukung terlaksananya program pembangunan pemerintah demi terwujudnya 
masyarakat Indonesia madani yang adil, makmur dan beradab. Kepolisian Negara 
Republik Indonesia memiliki tugas dan peran penting dalam menjaga terpeliharanya 
stabilitas tersebut. Dalam hal ini dibutuhkan anggota polisi yang memiliki perilaku 
jujur. Bimbingan keagamaan menjadi salah satu metode yang digunakan membentuk 
perilaku jujur anggota polisi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan bimbingan agama Islam 
khususnya kegiatan kuliah tujuh menit (Kultum) dalam pembentukan perilaku jujur 
anggota polisi di Polda Jawa Barat Jalan Soekarno Hatta No.748 Bandung.  
Penelitian ini didasarkan bahwa Kepolisian Negara Republik Indonesia salahsatu 
instansi pemerintahan yang memiliki pedoman seperti sumpah jabatan, Tribrata dan 
Catur Prastya harus ditaati juga dilaksanakan. Berdasarkan isi ketiga pedoman tersebut 
menunjukan bahwa perilaku jujur dan menjunjung tinggi kebenaran, merupakan salah 
satu sikap yang harus dimiliki dan diimplementasikan oleh setiap anggota polisi dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya. Sedangkan dalam kenyataanya masih ada 
beberapa pelanggaran yang berkaitan dengan perilaku jujur anggota polisi. Upaya 
yang dilakukan oleh anggota polisi untuk meningkatkan perilaku jujur yakni dengan 
mengadakan kegiatan bimbingan Agama Islam (Kultum).   
Penelitian dilaksanakan dengan metode deskriptif menggunakan pendekatan 
kualitatif. Data primer didapatkan dengan wawancara secara terstruktur dan semi 
terstruktur yang diperoleh dari anggota polisi yang beragama Islam yang mengikuti 
kegiatan Kultum. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti data internal 
Polda Jawa Barat jalan Soekarno Hatta no.748 Bandung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan Agama Islam yang dilaksanakan 
Subbag Rohjas khususnya kegiatan Kultum memiliki penceramah yang handal, media 
yang memadai, materi yang diberikan sudah mencakup masalah aqidah, syariah, dan 
budi pekerti, metode penyampaian yang baik dan mudah dipahami, dilaksanakan tepat 
waktu. Selanjutnya anggota polisi peserta Kultum menyatakan setuju atas pernyataan-
pernyataan yang menyangkut pengetahuan, sikap, dan tindakan jujur baik yang 
tercantum dalam al quran dan hadist, pedoman hidup anggota Polri (tribrata), dan 
pedoman kerja anggota Polri (catur prasetya). Pelaksanaan bimbingan agama Islam 
oleh Subbag Rohjas Polda Jawa Barat dalam hal ini kegiatan Kultum memiliki peran 
dalam pembentukan perilaku jujur anggota polisi yang mengikuti kegiatan Kultum 
tersebut.   
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